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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya hidup dan literasi keuangan
terhadap pengelolaan keuangan pegawai pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kota Makassar. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pengelolaan keuangan yang
baik bagi kesejahteraan pegawai serta adanya fenomena gaya hidup konsumtif dan tingkat
literasi keuangan yang bervariasi di kalangan pegawai. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan pendekatan survei. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang dibagikan
kepada 83 pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Makassar. Analisis data
dilakukan dengan menggunakan regresi linear berganda untuk menguji pengaruh gaya hidup
dan literasi keuangan terhadap pengelolaan keuangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
gaya hidup dan literasi keuangan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
pengelolaan keuangan pegawai (R = 0.846, R Square = 0.821). Secara parsial, gaya hidup
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan (t = 4.403, sig. = 0.018),
sedangkan literasi keuangan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pengelolaan
keuangan pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Makassar (t = -5.076, sig.
=0.030).

Kata Kunci: Gaya Hidup, Literasi Keuangan, Pengelolaan Keuangan

Abstract

This research aims to analyze the influence of lifestyle and financial literacy on the financial
management of employees at the Makassar City Population and Civil Registration Service. This
research is motivated by the importance of good financial management for employee welfare
as well as the phenomenon of consumer lifestyles and varying levels of financial literacy among
employees. This research uses quantitative methods with a survey approach. Data was collected
through questionnaires distributed to 83 employees of the Makassar City Population and Civil
Registration Service. Data analysis was carried out using multiple linear regression to test the
influence of lifestyle and financial literacy on financial management. The research results show
that lifestyle and financial literacy simultaneously have a significant effect on employee
financial management (R = 0.846, R Square = 0.821). Partially, lifestyle has a positive and
significant effect on financial management (t = 4.403, sig. = 0.018), while financial literacy has a
negative and significant effect on the financial management of Makassar City Population and
Civil Registration Service employees (t = -5.076, sig. = 0.030).
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PENDAHULUAN

Makhmudabh et al. (2022) Perekonomian memegang pengaruh besar di negara
di mana pengelolaan keuangan berperan dalam mendukung keberhasilan
perekonomian. Pengelolaan keuangan dan pengelolaan keuangan individu
memegang peranan penting dalam mencapai tujuan kesejahteraan. Tujuan dari orang
yang bekerja tentunya adalah untuk hidup sejahtera baik saat ini maupun di masa
yang akan datang. Namun, jika Anda tidak bisa mengendalikan pengeluaran, Anda
tidak akan bisa hidup kaya. oleh karena itu, pengelolaan keuangan yang baik sangat
diperlukan untuk mencapai tujuan hidup berkecukupan. Oleh karena itu, pengelolaan
keuangan yang baik sangat diperlukan untuk mencapai tujuan hidup berkecukupan.
Perkembangan manajemen keuangan dimulai dari tindakan individu dalam proses
pengambilan keputusan. Pengelolaan keuangan haruslah mengarah pada perilaku
keuangan yang bertanggung jawab sehingga seluruh keuangan baik individu maupun
keluarga dapat dikelola dengan baik (Rumini & Norhikmah, 2019)

Perekonomian memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesejahteraan
individu maupun organisasi. Dalam konteks individu, pengelolaan keuangan yang
baik menjadi salah satu fondasi penting untuk mencapai stabilitas dan kesejahteraan
finansial. Namun, data menunjukkan bahwa sebagian besar pegawai di sektor publik
masih menghadapi tantangan dalam mengelola keuangan mereka secara efektif.
Berdasarkan survei Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2022, sekitar 65%
pegawai di sektor publik di Indonesia mengaku mengalami masalah keuangan yang
disebabkan oleh kurangnya literasi keuangan dan pengaruh gaya hidup konsumtif.
Di Kota Makassar, tekanan finansial semakin dirasakan akibat tingginya biaya hidup.
Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS), indeks biaya hidup di Makassar pada tahun
2023 mencapai Rp8,5 juta per bulan, yang merupakan salah satu yang tertinggi di
Indonesia bagian timur. Hal ini menjadi tantangan besar bagi pegawai pemerintahan
yang umumnya memiliki pendapatan tetap yang terbatas untuk memenuhi
kebutuhan rumah tangga sekaligus menyeimbangkan tuntutan gaya hidup.

Pengelolaan keuangan pribadi sudah menjadi permasalahan yang serius,
terutama di kalangan pekerja. Pengelolaan keuangan yang baik meliputi perencanaan,
penganggaran, pengendalian biaya, dan pengurangan risiko keuangan. Tujuan utama
pengelolaan keuangan adalah untuk mencapai kesehatan keuangan yang stabil,
terutama dalam menghadapi kebutuhan yang tidak terduga dan mendesak. Namun,
meski memiliki pendapatan yang stabil, banyak yang masih menghadapi tantangan
dalam mengelola keuangan rumah tangga secara efektif. Pegawai di Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Makassar tidak hanya menghadapi
tantangan biaya hidup tinggi, tetapi juga tekanan biaya sosial di lingkungan kerja.
Tradisi sosial seperti acara adat, pernikahan, dan kontribusi untuk kegiatan komunitas
menjadi beban tambahan yang sering kali tidak direncanakan dalam anggaran
keuangan pribadi. Selain itu, dengan penghasilan tetap, mereka sering kali kesulitan
untuk menyeimbangkan kebutuhan keluarga dan tuntutan gaya hidup yang semakin
meningkat, terutama dengan maraknya tren konsumsi berbasis teknologi seperti
belanja daring dan aplikasi pinjaman instan.

Pengelolaan keuangan yang buruk di kalangan pegawai dapat berdampak
langsung pada aspek produktivitas kerja, tingkat stres, dan kepuasan hidup
(Pamungkas et al., 2022) menunjukkan bahwa kurangnya literasi keuangan dapat
menyebabkan kesulitan dalam merencanakan keuangan pribadi, yang pada akhirnya
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meningkatkan risiko stres finansial. Stres ini sering kali memengaruhi kinerja kerja
pegawai, menurunkan tingkat produktivitas, dan mengurangi kepuasan hidup secara
keseluruhan. Dalam jangka panjang, kondisi ini dapat berdampak negatif pada
stabilitas dan kesejahteraan organisasi, mengingat pegawai merupakan aset utama
dalam pelaksanaan layanan publik. Faktor kunci yang mempengaruhi pengelolaan
keuangan adalah literasi keuangan. Literasi keuangan membantu individu memahami
produk keuangan dan menggunakannya secara efektif, seperti pengelolaan utang,
investasi, dan tabungan. Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa literasi
keuangan mempunyai dampak yang signifikan terhadap keterampilan manajemen
keuangan seseorang (Sugiharti & Maula, 2019). Di sisi lain, gaya hidup juga berperan
penting dalam pengelolaan anggaran rumah tangga. Gaya hidup hedonis seringkali
dikaitkan dengan perilaku pengelolaan keuangan yang buruk, seperti membelanjakan
uang lebih banyak dibandingkan pendapatan yang diperoleh (Sucihati, 2021)

Pendapat pribadi tentang berbagai topik, mulai dari kesadaran diri, masalah
sosial, hingga bisnis dan produk konsumen (Luthfianto & Suprihhadi, 2017) Faktor
penentu utama yang mempengaruhi gaya hidup seseorang dapat dikategorikan
menjadi dua aspek berbeda: demografis dan psikografis. Faktor demografi meliputi
tingkat pendidikan, usia, tingkat pendapatan, dan jenis kelamin, sedangkan faktor
psikologis ditandai dengan manifestasi yang lebih kompleks berdasarkan
karakteristik individu. Menurut (Fitriani, 2021) fenomena ini menyebabkan karyawan
meniru perilaku rekan kerjanya. Keterkaitan antara pengelolaan keuangan dengan
literasi keuangan merupakan hal yang penting, terbukti dari hasil. Orang dengan
literasi keuangan yang tinggi cenderung memiliki kemampuan pengelolaan keuangan
yang lebih baik.

Manajemen keuangan pribadi adalah penerapan praktis prinsip dan strategi
manajemen keuangan di tingkat pribadi. Pengelolaan keuangan yang efektif dan
peningkatan literasi keuangan diharapkan dapat meningkatkan taraf hidup individu.
Pasalnya, berapa pun tingkat pendapatan seseorang, sulit mencapai keamanan
finansial tanpa pengelolaan keuangan yang baik (Yunita, 2020). Menurut (Baiq Fitri
Arianti & Khoirunnisa Azzahra, 2020), literasi keuangan merupakan kebutuhan
penting individu untuk mencegah kesulitan keuangan. Hadirnya literasi keuangan
yang tinggi pada masyarakat diharapkan dapat memudahkan penggunaan sumber
daya keuangan yang tersedia secara optimal, sehingga meningkatkan kemampuan
individu dalam menjalani kehidupan yang berkecukupan.

Literasi keuangan sebagaimana dapat diartikan sebagai pengetahuan keuangan
yang bertujuan untuk mencapai kekayaan. Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
mendefinisikan literasi keuangan sebagai tingkat pengetahuan, keterampilan, dan
kepercayaan masyarakat terhadap lembaga keuangan serta produk dan layanannya,
yang ditentukan oleh parameter atau skala indikator. Literasi keuangan merupakan
kemampuan individu dalam mengelola sumber daya keuangan yang dimilikinya,
dengan tujuan akhir kesejahteraan finansial (Jing, 2009). Said & Amiruddin (2017)
menjelaskan bahwa literasi keuangan membantu setiap orang untuk merencanakan
keuangan mereka dengan cara yang memaksimalkan nilai waktu dari uang dan
memungkinkan tercapainya keuntungan yang lebih besar. Dengan kata lain,
pengetahuan keuangan dan literasi keuangan membantu individu mengatur rencana
keuangan pribadi dan organisasi dan memungkinkan mereka memaksimalkan nilai
waktu dari uang. (AZIMAH et al., 2020). Aulianingrum & Rochmawati (2021), (Lestari
et al., 2019) menemukan dalam penelitiannya bahwa literasi keuangan berpengaruh
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terhadap pengelolaan keuangan. Temuan (Anggraini & Cholid, 2022), (Sari & Listiadi,
2021) menyatakan bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh terhadap pengelolaan
keuangan.

Dalam konteks kependudukan dan pegawai Dinas Pencatatan Sipil Kota
Makassar, penting untuk memahami bagaimana kedua faktor ini berinteraksi. Gaya
hidup yang tidak sepadan dengan kemampuan keuangan dapat memperburuk
keadaan keuangan karyawan, namun meningkatkan literasi keuangan dapat
membantu mengatasi tantangan tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh gaya hidup dan literasi keuangan terhadap pengelolaan
keuangan karyawan di sektor tersebut. Penelitian sebelumnya lebih banyak
membahas pengaruh literasi keuangan dan gaya hidup pada populasi seperti
mahasiswa atau pekerja sektor swasta. Beberapa di antaranya, seperti penelitian oleh
Abdurrahman & Oktapiani (2020) dan Indarto & Dananti (2021), menekankan dampak
literasi keuangan dalam kelompok mahasiswa dan pekerja sektor manufaktur.
Namun, kajian yang berfokus pada pegawai sektor pemerintahan, khususnya di Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Makassar, masih jarang ditemukan.

Selain itu, konteks spesifik pegawai pemerintahan menghadirkan dinamika
yang berbeda, seperti tekanan biaya hidup di perkotaan, tuntutan sosial, serta
tantangan manajemen keuangan di lingkungan birokrasi. Hal ini menjadikan
penelitian Anda unik, karena menganalisis interaksi gaya hidup dan literasi keuangan
terhadap pengelolaan keuangan di sektor yang kurang tereksplorasi. Permasalahan
spesifik yang diangkat dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan
pengelolaan keuangan pribadi di kalangan pegawai Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kota Makassar, yang dipengaruhi oleh rendahnya literasi keuangan
dan gaya hidup konsumtif. Meskipun memiliki pendapatan tetap, banyak pegawai
mengalami kesulitan mengatur keuangan, terlihat dari perilaku berutang melalui
aplikasi pinjaman online, ketidakmampuan menyisihkan tabungan, serta keterlibatan
dalam acara sosial seperti pernikahan dan syukuran yang membutuhkan biaya besar
tanpa perencanaan. Fenomena ini diamati peneliti saat melihat beberapa pegawai
kerap membahas cicilan pinjaman daring di ruang kerja, adanya keterlambatan
pembayaran iuran komunitas, serta banyaknya yang mengeluhkan kesulitan
keuangan saat mendekati akhir bulan. Kondisi ini menunjukkan pentingnya mengkaji
lebih lanjut pengaruh literasi keuangan dan gaya hidup terhadap pengelolaan
keuangan mereka.

Alasan memilih lokasi penelitian di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kota Makassar adalah karena dinas ini berada di lingkungan perkotaan dengan
tekanan ekonomi yang tinggi, di mana biaya hidup semakin meningkat dan tuntutan
sosial budaya cukup besar. Selain itu, peneliti secara langsung mengamati adanya
gaya hidup konsumtif di kalangan pegawai, seperti penggunaan barang-barang
branded, intensitas belanja daring, dan ketergantungan pada fasilitas kredit atau
pinjaman. Lokasi ini dipilih juga karena kurangnya penelitian serupa di instansi
pemerintahan kota, sehingga hasil penelitian diharapkan dapat memberikan
gambaran nyata sekaligus rekomendasi strategis untuk meningkatkan literasi
keuangan pegawai sektor publik.

Dengan memahami hubungan antara gaya hidup, literasi keuangan, dan
pengelolaan keuangan, diharapkan dapat ditemukan solusi untuk meningkatkan
kesejahteraan finansial pegawai. Selain itu, hasil penelitian ini dapat memberikan
rekomendasi bagi pihak terkait dalam merancang program pelatihan atau sosialisasi
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yang bertujuan meningkatkan literasi keuangan di kalangan pegawai pemerintah.
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti
“Pengaruh Gaya Hidup Dan Literasi Keuangan Terhadap Pengelolaan Keuangan
Pegawai Pada Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kota Makassar.”

METODOLOGI

A.Jenis Penelitian

Metode Kuantitatif adalah suatu pendekatan ilmiah yang bertujuan untuk
mengambil keputusan manajerial dan ekonomi (Heizer, J. H., & Render, 2016) Metode
kuantitatif merupakan ilmu dan seni yang berkaitan dengan tata cara (metode)
pengumpulan data, analisis data, dan interpretasi terhadap hasil analisis untuk bisa
mendapatkan informasi untuk penarikan kesimpulan dan pengambilan keputusan
(Wijaya & Yulita, 2020)

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Kuantitatif artinya
berdasarkan jumlah atau banyaknya. Penelitian Kuantitatif adalah penelitian yang
mengambil data dalam jumlah yang banyak. Bisa puluhan, ratusan, atau mungkin
ribuan. Hal ini dikarenakan populasi responden penelitian kuantitatif sangat luas.

(Sugiyono, 2017):18) penelitian kuantitatif merupakan metode yang dapat
diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat metode ini
digunakan untuk meneliti populasi atas sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrument penelitian, analisis data yang bersifat kuantitatif atau
statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

B. Lokasi Dan Waktu

1. Lokasi
Lokasi penelitian dilakukan Di Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kota
Makassar JI. Teduh Bersinar, Gunung. Sari, Kec. Rappocini, Kota Makassar,
Sulawesi Selatan.

2. Waktu
Penelitian ini akan dilakukan selama 2 bulan dimulai dari bulan Januari hingga
bulan Februari Tahun 2025.

C.Jenis dan Sumber Data
Data Primer merupakan data yang diproleh secara langsung dari responden.

Sumber data primer pada penelitian ini adalah:

1. Observasi: Teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui aktivitas mengamati
sebuah objek secara langsung dan mendetail guna menemukan informasi mengenai
objek penelitian.

2. Kuesioner: Pengumpulan data melalui kuesioner yang disebarkan kepada pegawai
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Makassar. Kuesioner ini berisi
pertanyaan terkait penerapan sistem informasi keuangan, transparansi, dan
akuntabilitas laporan keuangan.

3. Dokumentasi: Selain melalui kuesioner, wawancara, informasi juga diperoleh lewat
fakta yang tersimpan dalam bahan yang berbentuk dokumen. Yaitu, surat-surat,
catatan harian, laporan, photo-photo serta vidio dokumentasi kegiatan.

D.Populasi dan Sampel
1. Populasi
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Menurut Arikunto (2013:173) dalam (Junaidi & Susanti, 2019) populasi
adalah keseluruhan dari subjek penelitian. Jadi yang dimaksud dengan pupulasi
individu yang memiliki sifat yang sama walaupun persentase kesamaan itu
sedikit, atau dengan kata lain seluruh individu yang akan dijadikan objek
penelitian. Populasi dalam penelitian ini terdiri dari seluruh pegawai yang
bekerja di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Makassar.
Berdasarkan data yang ada, jumlah pegawai tetap di instansi ini adalah sekitar
105 orang.

2. Sampel

Sampel dalam suatu penelitian dapat digunakan sebagai alat
pengumpulan data. Tergantung pada sampel yang diperoleh dalam penelitian,
data mungkin dianggap akurat atau tidak. Sampel adalah sebagian atau wakil
dari populasi yang diteliti. “Sampel adalah himpunan bagian dari jumlah dan
karakteristik suatu populasi. Jika suatu populasi besar dan tidak mungkin
peneliti mempelajari semuanya, peneliti dapat menggunakan sampel dari
populasi tersebut” (Sugiyono, 2017) .

Untuk menentukan banyaknya jumlah sampel, peneliti menggunakan

rumus slovin sebagai berikut:
N

TNy
Keterangan:
n: Jumlah Sampel
N: Jumlah Populasi
e: Taraf Kesalahan (Standar Eror 5%)

Diketahui, banyaknya jumlah populasi adalah 105 pegawai,
sehingga N = 105. Batas toleransi kesalahan yang diinginkan adalah
5%, sehingga e = 5% = 0,05

N

1+ (N(e))?
n = 105
1+ 105 (0,05)2
105
1+ 105 (0,0025)
n=283

Berdasarkan perhitungan rumus di atas, dengan jumlah populasi
sebanyak 105 pegawai dan nilai persisi sebesar 5% maka kriteria sampel yang
dihasilkan berjumlah 83 pegawai.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan untuk menghasilkan 83
pegawai dari 105 populasi ini adalah proportional random sampling. Teknik ini
dipilih karena meskipun jumlah populasi tidak terlalu besar, peneliti tetap ingin
menjaga proporsi tertentu dalam populasi agar karakteristik penting (seperti
jabatan, unit kerja, atau pengalaman) tetap terwakili secara seimbang di dalam
sampel (Sugiyono, 2017). Dengan menentukan jumlah sampel menggunakan
rumus Slovin dan mengatur proporsinya sesuai karakteristik yang ada,
penelitian menjadi lebih akurat, representatif, serta dapat meminimalkan bias
dalam penarikan kesimpulan.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan adalah
metode angket (Kuesioner). Menurut (Sugiyono, 2017) angket (Kuesioner) adalah
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Teknik yang
digunakan dalam metode pengumpulan data ini adalah teknik Skala Likert yang
dirancang untuk menguji tingkat kesetujuan responden (Degree of Agreement) terhadap
suatu pertanyaan maupun pernyataan. Umumnya tingkat kesetujuan itu memiliki
pernyataan mulai dari sangat positifhingga sangat negatif yang dimana responden
diminta untuk mengisi pilihan yang tersedia sesuai dengan penilaiannya dengan skor
penilaian (1) Sangat Setuju, (2) Tidak Setuju, (3) Kurang Setuju, (4) Setuju, (5) Sangat
Setuju.

F. Defenisi Operasional Variabel

Menurut (Sugiyono, 2017), definisi operasional variabel adalah segala sesuatu
yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga
diperoleh informasi tentang hal tersebut kemudian ditarik kesimpulannya.

Tabel 3.1
Defenisi Operasional Variabel
Variabel Defenisi Indikator
Gaya hidup 1) Gaya hidup mencakup pola, | 1.Pola konsumsi
X1 Variabel | perilaku, dan kebiasaan yang | 2.Prioritas kebutuhan
Independen) menentukan  cara  individu | 3.Kebiasaan kerja
mengatur keseharian dan
pengeluarannya.
Literasi keungan (X2 | 2) Literasi keuangan adalah | 1.Pemahaman terhadap
Variabel Independen) | tingkat ~ pemahaman  individu | gaya hidup
terhadap konsep dasar keuangan | 2. Kemampuan menyusun
seperti  pengelolaan  anggaran, anggaran
investasi, dan tabungan. 3 Pemahaman risiko
investasi
Pengelolaan 3) Pengelolaan keuangan | 1.Penyusunan anggaran
Keuangan Pegawai (Y | pegawai mengacu pada | pribadi
- Variabel Dependen) | kemampuan  individu  dalam | 2. Alokasi dana sesuai
merencanakan, — mengalokasikan, prioritas
dan mengendalikan sumber daya | 3 Pengendalian
keuangan secara efisien. pengeluaran

G.Metode Analisis Data

Metode statistik yang dapat digunakan untuk menguji pengaruh antara
variabel independen (gaya hidup dan literasi keuangan) terhadap variabel dependen
(pengelolaan keuangan) adalah regresi linier. Untuk mengukur variabel dalam
penelitian ini, temuan data dari operasionalisasi variabel yang akan diperiksa
dimasukkan ke dalam perangkat lunak spss. Regresi Linier Berganda, Regresi Linier
Berganda didasarkan pada hubungan melihat pengaruh dua variabel independen
(gaya hidup dan literasi keuangan) terhadap satu variabel dependen (pengelolaan
keuangan). Model regresi ini bisa berbentuk:

YUME :Journal of Management, 8(2), 2025 | 477




Pengaruh Gaya Hidup dan Literasi Keuangan Terhadap Pengelolaan....

Y = B0+ B1X1 + f2X2 + €

Keterangan:

Y = pengelolaan keuangan pegawai.

X1 = gaya hidup.

X2 = literasi keuangan.

B0 = konstanta.

B1, p2 = koefisien regresi untuk masing-masing variabel independen.
ee = kesalahan.

H.Uji Hipotesis

1. Uji Validitas

Untuk mengukur besarnya proporsi atau besarnya pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen maka dilakukan pengujian koefisien
determinan. Koefisien determiner berkisar antara nol samaai dengan satu (0 < R2
1). Hal ini berarti R2 = 0 menunjukkan tidak adanya pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Bila R2 semakin besar mendekati 1, maka semakin
kuatnya pengaruh independen terhadap variabel dependen dan R2 semakin kecil
mendekati nol maka dapat dikatakan semakin kecilnya pengaruh variabel
independen terhadap dependen.
2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah indikator tingkat keandalan atau kepercayaan terhadap
suatua hasil pengukuran. Suatu pengukuran disebut reliable atau memiliki
kendalan konsisten dapat memberikan jawaban yang sama. Kriteria realibilitas
suatu penelitian.

Tabel 3.2

Kriteria Uji Reliabilitas
Interval Koefisien Reabilitas Tingkat Hubungan
0,800-0,1000 Sangat reliable
0,600-0,800 Reliable
0,400-0,600 Cukup reliable
0,200-0,400 Kurang reliable
0,00-0,200 Tidak reliable

3. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Tujuan dari uji normalitas adalah untuk menentukan apakah variabel
terikat, variabel bebas, atau keduanya memiliki distribusi normal dalam model
regresi. Jika hasil signifikan uji Kolmogorov-Smirnof lebih tinggi dari 0,05, model
regresi dianggap memiliki distribusi data normal.
b. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas diperlukan untuk menentukan apakah ada variabel
independen dalam suatu model yang memiliki kesamaan dengan variabel
independen lainnya (Sugiyono, 2017). Akan ada korelasi substansial antara
model independen jika variabel independen dalam satu model sebanding.
Evaluasi ini menggunakan Variance Inflation Facto (VIF) model regresi untuk
mengidentifikasi multicolnier.
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c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedasitas, menurut (Sugiyono, 2017), meneliti apakah ada
perbedaan residual antara periode pengamatan atau apakah ada 43 asosiasi
gambar antara nilai prediksi dan nilai Studentized Residu. Tujuannya adalah
untuk menentukan apakah asumsi tradisional heteroscenitas yaitu, adanya
ketidaksetaraan varian dari residu untuk semua data pada modal regresi
disimpan. Program spss digunakan untuk menghitung semua studi yang
disebutkan di atas.

. Uji Hipotesis

a. Uji Parsial (Uji T)

Uji t bertujuan untuk mengetahui apakah variable bebas yang digunakan
dalam model persamaan regresi berpengaruh secara parsial terhadap variabel
terikat dengan taraf signifikan sebesar 0,05. Kriteria keputusannya adalah
sebagai berikut.

1) Apabila t hitung > t tabel atau t statistik < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha
diterima.

2) Apabila t hitung < t tabel atau t statistik > 0,05, maka Ho diterima dan Ha
ditolak.

b. Uji Koefisien Determinasi (Uji R2)

Uiji koefisien determinasiatau R2 merupakan suatu uji yang digunakan
untuk ukuran yang penting dalam regresi, karena dapat menginformasikan baik
atau tidaknya model regresi yang terestimasi. Suatu persamaan regresi yang baik
ditentukan oleh R2 nya yang mempunyai nilai antara nol dan satu

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Penyajian Data (Hasil Penelitian)
1. Analisis Deskriptif

a.

Deskripsi Karakteristik Responden

1) Deskripsi Responden Berdasarkan Usia

Tabel 4.1
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia di
Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kota Makassar

Umur Frekuensi Persentase (%)
20 - 25 Tahun 5 6.0
26 - 30 Tahun 26 31.3
31 - 35 Tahun 19 229
36 - 40 Tahun 18 21.7
> 41 Tahun 15 18.1
Total 83 100.0

Sumber: Olahan Data Primer

Berdasarkan Tabel 4.1, mayoritas responden dalam penelitian ini berada pada

rentang usia 26-30 tahun (31,3%), diikuti oleh usia 31-35 tahun (22,9%) dan 36-40
tahun (21,7%). Sementara itu, pegawai berusia lebih dari 41 tahun mencakup 18,1%,
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dan kelompok termuda (20-25 tahun) hanya sebesar 6,0%. Distribusi usia ini
menunjukkan bahwa sebagian besar pegawai berada dalam usia produktif, di mana
mereka cenderung aktif dalam mengelola keuangan dan dipengaruhi oleh gaya
hidup serta literasi keuangan.

2) Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4.2
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin di
Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kota Makassar

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%)
Laki-Laki 25 30.1
Perempuan 58 69.9
Total 83 100.0

Sumber: Olahan Data Primer

Berdasarkan Tabel 4.2, mayoritas responden dalam penelitian ini adalah
perempuan, yakni sebanyak 58 orang (69,9%), sedangkan laki-laki berjumlah 25
orang (30,1%). Dominasi pegawai perempuan di Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kota Makassar dapat berimplikasi pada pola pengelolaan
keuangan di instansi tersebut.

3) Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan
Tabel 4.3
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pendidikan di
Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kota Makassar

Pendidikan Terakhir Frekuensi Persentase (%)
SMA 13 15.7
S1 54 65.1
S2 16 19.3
Total 83 100.0

Sumber: Olahan Data Primer

Berdasarkan Tabel 4.3, mayoritas responden dalam penelitian ini memiliki
tingkat pendidikan terakhir S1 (65,1%), diikuti oleh lulusan S2 (19,3%) dan SMA
(15,7%). Tingginya jumlah pegawai dengan pendidikan sarjana dan pascasarjana
menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat literasi yang
relatif baik, yang dapat berpengaruh terhadap cara mereka mengelola keuangan.

4) Deskripsi Responden Berdasarkan Masa Bekerja
Tabel 4.4
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Masa Kerja di
Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kota Makassar

Lama Bekerja Frekuensi Persentase (%)
1-5 Tahun 20 241
6 - 10 Tahun 37 44.6
11 - 15 Tahun 20 241
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16 - 20 Tahun 6 7.2

Total 83 100.0

Sumber: Olahan Data Primer

Berdasarkan Tabel 4.4, mayoritas responden memiliki masa kerja 6-10 tahun

(44,6%), diikuti oleh kelompok dengan masa kerja 1-5 tahun dan 11-15 tahun
yang masing-masing berjumlah 24,1%. Sementara itu, pegawai dengan masa
kerja 16-20 tahun merupakan kelompok paling sedikit (7,2%). Komposisi ini
menunjukkan bahwa sebagian besar pegawai berada pada tahap karier
menengah, di mana mereka sudah memiliki pengalaman kerja yang cukup
namun masih dalam fase pengembangan profesional.

b. Deskripsi Variabel Penelitian

1)

2)

Deskripsi Variabel Gaya Hidup (X1)
Terdapat 6 pertanyaan variable Gaya Hidup. Hasil jawaban responden
dapat dilihat pada tabel 4.5 sebagai berikut:
Tabel 4.5
Deskripsi Variabel Gaya Hidup (X1)

Variabel |Mean |STS |STS |TS |TS KS KS S |[S% |SS |SS %
% % %
X1.1 394 |2 241 |8 19.64 |16 |[19.28 |24 |28.92 |33 [39.76
X1.2 3.80 |5 6.02 |3 [3.61 |19 |22.89 |33 |39.76 |23 |27.71
X1.3 3.61 |4 482 |9 110.84 |23 (27.71 |26 |31.33 |21 |(25.30
X1.4 341 |5 6.02 |18 |21.69 |17 (20.48 |25 (30.12 {17 {20.48
X1.5 4.07 |1 1.20 |5 (6.02 |13 |15.66 |32 |38.55 |32 |38.55
X1.6 3.66 |3 361 |6 |7.23 |22 |26.51 |37 |44.58 |15 |18.07

Sumber: Olahan Data Primer

Berdasarkan Tabel 4.5, deskripsi variabel gaya hidup (X1) menunjukkan
bahwa sebagian besar responden cenderung setuju (S) dan sangat setuju (SS)
terhadap pernyataan-pernyataan terkait gaya hidup mereka, dengan
persentase jawaban dominan berada di kategori tersebut. Hal ini
mengindikasikan bahwa pegawai di Dinas Kependudukan dan Pencatatan
Sipil Kota Makassar memiliki kecenderungan gaya hidup yang cukup tinggi.
Skor mean yang berkisar antara 3.41 hingga 4.07 juga memperkuat bahwa
mayoritas responden memiliki persepsi positif terhadap aspek-aspek gaya
hidup yang diukur dalam penelitian ini.

Deskripsi Variabel Literasi Keuangan (X2)
Terdapat 6 pertanyaan variable Literasi Keuangan. Hasil jawaban
responden dapat dilihat pada tabel 4.6 sebagai berikut:
Tabel 4.6
Deskripsi Variabel Literasi Keuangan (X2)

Variabe ST ST T TS K KS S S % S SS
1 S S S % S % S %
%
X2.1 2 241 3 3.6 12 14.4 3 421 33 39.7
1 6 5 7 6
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3)

X2.2 4 482 | 3 3.6 14 16.8 4 54.2 21 | 253
1 7 5 2 0

X2.3 3 361 | 2 24 14 16.8 3 46.9 28 | 337
1 7 9 9 3

X2.4 1 120 | O 0.0 15 18.0 4 50.6 26 | 313
0 7 2 0 3

X2.5 2 241 | 2 24 10 12.0 3 421 36 | 433
1 5 5 7 7

X2.6 1 120 1 1.2 16 19.2 4 494 25 | 301
0 8 1 0 2

Sumber: Olahan Data Primer

Berdasarkan Tabel 4.6, yang menggambarkan deskripsi variabel literasi
keuangan (X2) dalam penelitian ini, mayoritas responden cenderung memiliki
tingkat literasi keuangan yang baik. Hal ini ditunjukkan oleh tingginya
persentase jawaban "Setuju" (S) dan "Sangat Setuju" (SS) pada setiap indikator
variabel X2, yang berkisar antara 42,17% hingga 54,22% untuk kategori
"Setuju" dan antara 25,30% hingga 43,37% untuk kategori "Sangat Setuju".
Sementara itu, responden yang memilih kategori "Sangat Tidak Setuju" (STS)
dan "Tidak Setuju" (TS) memiliki persentase yang relatif rendah.

Deskripsi Variabel Pengelolaan Keuangan (Y)
Terdapat 5 pertanyaan variable Variabel Pengelolaan Keuangan. Hasil
jawaban responden dapat dilihat pada tabel 4.7 sebagai berikut:
Tabel 4.7

Deskripsi Variabel Variabel Pengelolaan Keuangan (Y)

Variabel | Mean | STS % TS| % | KS| % S % | SS| %

Y1 4.37 2 241 | 3 361 |9 10.8 | 34 | 41.0 | 40 | 48.2
Y2 4.34 2 241 | 3 361 |9 10.8 | 37 | 44.6 | 37 | 44.6
Y3 4.24 2 241 | 3 3.61 | 8 9.6 | 47 | 56.6 | 28 | 33.7
Y4 416 2 241 | 3 361 |12 | 145 | 46 | 554 | 25 | 30.1
Y5 442 2 241 | 3 3.61 | 4 48 |40 | 482 | 39 | 470

Sumber: Olahan Data Primer

Berdasarkan tabel 4.7 mengenai deskripsi variabel pengelolaan keuangan
(Y), mayoritas responden menunjukkan kecenderungan positif dalam
mengelola keuangan mereka. Hal ini terlihat dari dominasi jawaban setuju (S)
dan sangat setuju (SS) pada setiap indikator, dengan persentase tertinggi pada
kategori S dan SS. Nilai mean yang berkisar antara 4.16 hingga 4.42 juga
menunjukkan bahwa rata-rata pegawai di Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kota Makassar memiliki kebiasaan pengelolaan keuangan
yang baik.

2. Uji Instrument
a. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengukur kevalidan atau kesesuaian Kuesioner
yang peneliti gunakan untuk memperoleh data dari responden. Uji validitas
dilakukan dengan taraf signifikansi 0,05 hasil dari r-hitung pada output SPSS
dibandingkan r-tabel yang dicari pada tabel r df = n (df = 83). Dalam pengujian ini
menggunakan tingkat signifikan 5% dan menghasilkan rtapel 0,2133. Jika rhitung > Ttabel,
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maka instrument penelitian dikatakan valid. Berikut ini hasil dari uji validitas dapat
dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.8
Hasil Uji Validitas
Variabel Item r-hitung r-tabel Ket

KOMPENSASI (X1) X1.1 0,551 0,2133 Valid
X1.2 0,646 0,2133 Valid
X1.3 0,633 0,2133 Valid
X1.4 0,523 0,2133 Valid
X1.5 0,583 0,2133 Valid
X1.6 0,599 0,2133 Valid
Total 1 0,2133 Valid
LINGKUNGAN X2.1 0,603 0,2133 Valid
KERJA (X2) X2.2 0,613 0,2133 | Valid
X2.3 0,690 0,2133 Valid
X2.4 0,501 0,2133 Valid
X2.5 0,595 0,2133 Valid
X2.6 0,468 0,2133 Valid
Total 1 0,2133 Valid
PRODUKTIVITAS Y1 616 0,2133 Valid
KERJA (Y) Y2 702 0,2133 | Valid
Y3 546 0,2133 Valid
Y4 661 0,2133 Valid
Y5 605 0,2133 Valid
Total 1 0,2133 Valid

Sumber: Olahan Data Primer

Berdasarkan hasil uji validitas pada penelitian ini seluruh item pernyataan yang
diuji menunjukkan nilai r-hitung lebih besar dari r-tabel (0,2133) pada tingkat
signifikansi 5%. Hal ini berarti setiap indikator dalam variabel kompensasi,
lingkungan kerja, dan produktivitas kerja valid dalam mengukur konstruk yang
dimaksud. Dengan demikian, instrumen penelitian yang digunakan dalam kuesioner
ini dapat dipercaya untuk mengumpulkan data yang akurat dan relevan dalam
menganalisis bagaimana gaya hidup dan literasi keuangan memengaruhi pengelolaan
keuangan pegawai.

b. Uji Reliabilitas

Uiji reliabilitas merupakan ukuran suatu kestabilan dan konsistensi responden
dalam menjawab hal yang berkaitan dengan konstruk-konstruk pernyataan yang
merupakan dimensi suatu variabel dan disusun dalam bentuk kuesioner. Pernyataan
yang digunakan dalam penelitian dinyatakan reliabilitas apabila nilai yang ditetapkan
yaitu Cronbach’s Alpha > 0,60 (Ghozali. 2018:45 dalam Eli Priyatna Blogger. 2017).
Berikut hasil uji reliabilitas dapat dilihat dari tabel dibawah ini.

Tabel 4.9
Hasil Uji Reliabilitas
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Variabel Cronbach's Alpha Jumlah
Pertanyaan
Gaya Hidup (X1) 0,617 6
Literasi Keuangan (X2) 0,605 6
Pengelolaan Keuangan (Y) 0,614 5

Sumber: Olahan Data Primer

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada penelitian "Pengaruh Gaya Hidup dan
Literasi Keuangan terhadap Pengelolaan Keuangan Pegawai Pada Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Makassar," semua variabel penelitian, yaitu
gaya hidup (X1), literasi keuangan (X2), dan pengelolaan keuangan (Y), memiliki nilai
Cronbach’s Alpha lebih dari 0,60. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen penelitian
yang digunakan telah memenuhi standar reliabilitas, sehingga dapat dikatakan bahwa
kuesioner yang digunakan konsisten dalam mengukur variabel-variabel yang diteliti.
Dengan demikian, data yang diperoleh dari responden dapat dipercaya untuk
dianalisis lebih lanjut dalam memahami hubungan antara gaya hidup, literasi
keuangan, dan pengelolaan keuangan pegawai.

3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah suatu metode yang digunakan untuk menentukan
apakah data residual yang diperoleh memiliki distribusi yang normal atau tidak.
Berikut hasil uji normalitas pada penelitian ini:

Tabel 4.10
Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Parameter Nilai
N 83
Mean 0.000
Std. Deviation 2.006
Test Statistic 0.233
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.300

Sumber: Olahan Data Primer
Berdasarkan hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov, nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) sebesar 0.300 yang lebih besar dari tingkat signifikansi 0.05. Hal ini
menunjukkan bahwa data terdistribusi secara normal. Dalam konteks penelitian ini,
hasil ini mengindikasikan bahwa analisis dapat dilanjutkan dengan metode statistik
parametrik, seperti regresi linier, untuk menguji hubungan antara gaya hidup, literasi
keuangan, dan pengelolaan keuangan pegawai.

b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menentukan apakah ada korelasi antar
variabel independen dalam suatu model regresi. Sebuah model regresi yang baik
seharusnya tidak menunjukkan adanya korelasi di antara variabel independennya.
Berikut hasil uji multikolinearitas pada penelitian ini:
Tabel 4.11
Uji Multikolinearitas
| Variabel | Tolerance | VIF |
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Gaya Hidup (X1) 1.000 1.000
Literasi Keuangan (X2) 1.000 1.000
Sumber: Olahan Data Primer
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas, nilai Tolerance untuk variabel Gaya
Hidup dan Literasi Keuangan adalah 1.000, serta nilai Variance Inflation Factor (VIF)
juga sebesar 1.000. Karena nilai Tolerance lebih dari 0.10 dan VIF kurang dari 10, dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah multikolinearitas dalam model regresi.

c. Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual atau pengamatan ke pengamatan
yang lain. Model regresi yang baik adalah model yang tidak terjadi heterokedastisitas.
Berikut hasil spss dibawah ini:

Gambar 4.2 Uji Heterokedastisitas
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Sumber: Olahan Data Primer

Berdasarkan scatterplot antara Regression Standardized Predicted Value dan
Regression Studentized Residual, terlihat bahwa sebaran data tidak membentuk pola
tertentu dan tersebar secara acak. Hal ini menunjukkan bahwa asumsi
heteroskedastisitas tidak terjadi dalam model regresi yang digunakan dalam
penelitian ini. Dengan demikian, model regresi yang digunakan dalam penelitian ini
dapat dikatakan memenuhi asumsi klasik homoskedastisitas, yang berarti bahwa
varians residual relatif konstan di seluruh rentang nilai variabel independen. Hal ini
mengindikasikan bahwa hasil regresi dapat dipercaya dan tidak bias.

Berikut hasil rangkuman uji asumsi klasik yang telah dilakukan:

Tabel 4.12. Uji Asumsi Klasik

Jenis Uji Asumsi Klasik Keterangan
Normalitas Memenuhi
Multikolinearitas Memenuhi
Heterokedastistas Memenuhi

Sumber: Olahan Data Primer
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Berdasarkan Tabel 4.12 diatas, diperoleh informasi bahwa semua data telah
memenuhi syarat uji asumsi klasik sehingga dapat dilanjutkan ke tahap analisis
regresi linear berganda.

4. Uji Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linear antara variabel
independen (X) dengan variabel (Y). Data yang dilakukan biasanya berskala interval
atau rasio. Berikut hasil SPSS dibawah ini:
Tabel 4.13. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Variabel B
Konstanta 21.156
Gaya Hidup (X1) 7.024
Literasi Keuangan (X2) -9.706

Sumber: Olahan Data Primer
Model regresi linier berganda yang terbentuk adalah:
Y =21.156 + 7.024 X1 - 9.706 X2
dengan:
* YYY = Pengelolaan Keuangan
o X1X_1X1 = Gaya Hidup
o X2X_2X2 = Literasi Keuangan
Interpretasi Koefisien:
a. Konstanta (21.156)
Jika Gaya Hidup (X1) dan Literasi Keuangan (X2) bernilai nol, maka Pengelolaan
Keuangan diprediksi sebesar 21.156.
b. Koefisien Gaya Hidup (X1) = 7.024
Setiap peningkatan 1 unit dalam Gaya Hidup akan meningkatkan Pengelolaan
Keuangan sebesar 7.024 unit, dengan asumsi faktor lain tetap.
c. Koefisien Literasi Keuangan (X2) =-9.706
Setiap peningkatan 1 unit dalam Literasi Keuangan justru menurunkan
Pengelolaan Keuangan sebesar 9.706 unit.

5. Uji Hipotesis
a. Uji Parsial (Uji t)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh suatu
variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Berikut ini hasil dari uji t yang dapat dilihat dari tabel dibawah ini:

Tabel 4.14
Hasil Uji t
Variabel t Sig.
Konstanta 8.394 0.000
Gaya Hidup (X1) 4.403 0.018
Literasi Keuangan (X2) -5.076 0.030

Sumber: Olahan Data Primer
Berdasarkan Tabel 4.14 mengenai hasil uji t dalam penelitian ini, interpretasi
hasilnya adalah sebagai berikut:
1) Gaya Hidup (X1) memiliki nilai t sebesar 4.403 dengan tingkat signifikansi 0.018.
Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05, ini menunjukkan bahwa Gaya Hidup

YUME :Journal of Management, 8(2), 2025 | 486



Pengaruh Gaya Hidup dan Literasi Keuangan Terhadap Pengelolaan....

berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan pegawai. Koefisien
positif menunjukkan bahwa semakin baik atau konsumtif gaya hidup seseorang,
semakin berpengaruh terhadap pengelolaan keuangannya.

2) Literasi Keuangan (X2) memiliki nilai t sebesar -5.076 dengan tingkat signifikansi
0.030. Nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0.05 menunjukkan bahwa Literasi
Keuangan juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengelolaan
keuangan pegawai.

3)

b. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi dilakukan untuk menghitung tingkat keeratan

pengaruh antara variabel antara variabel bebas dan variabel terikat (Sugiyono, 2019).

Berdasarkan hasil SPSS diperoleh tabel di bawah ini:

Tabel 4.15
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R)
R R Square Adjusted R Square
0.846 0.821 0.823

Sumber: Olahan Data Primer

Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa nilai R sebesar 0.846, yang
mengindikasikan adanya hubungan yang sangat kuat antara variabel gaya hidup dan
literasi keuangan dengan pengelolaan keuangan pegawai pada Dinas Kependudukan
dan Pencatatan Sipil Kota Makassar. Nilai R Square sebesar 0.821 berarti 82.1% variasi
dalam pengelolaan keuangan dapat dijelaskan oleh kedua variabel independen
tersebut, sementara sisanya sebesar 17.9% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
dimasukkan dalam model ini.

B. Analisis Dan Pembahasan
1. Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Pengelolaan Keuangan Pegawai Pada Dinas
Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kota Makassar

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, gaya hidup memiliki pengaruh
signifikan terhadap pengelolaan keuangan pegawai di Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kota Makassar. Hal ini ditunjukkan dengan nilai t hitung sebesar
4.403 dengan tingkat signifikansi 0.018, yang mana lebih kecil dari 0.05. Koefisien gaya
hidup sebesar 7.024 mengindikasikan bahwa setiap peningkatan satu unit gaya hidup
akan meningkatkan pengelolaan keuangan sebesar 7.024 unit, dengan asumsi faktor
lain tetap konstan. Interpretasi dari hasil ini adalah bahwa semakin baik atau
konsumtif gaya hidup seseorang, semakin berpengaruh terhadap cara mereka
mengelola keuangan. Pengaruh positif ini bisa diartikan dalam dua sisi: pertama, gaya
hidup yang baik dapat mendorong pengelolaan keuangan yang lebih terencana dan
efektif. Kedua, gaya hidup yang konsumtif dapat mendorong pengelolaan keuangan
yang lebih ketat untuk memenuhi tuntutan gaya hidup tersebut.

Kaitan antara hasil penelitian dengan Theory of Planned Behavior (TPB) terlihat
dari bagaimana gaya hidup memengaruhi niat dan perilaku pengelolaan keuangan
pegawai. Dalam TPB, perilaku seseorang ditentukan oleh niat yang terbentuk melalui
tiga faktor utama: sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan persepsi kontrol
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perilaku. Pegawai yang memiliki gaya hidup konsumtif mungkin memiliki sikap
positif terhadap pengeluaran untuk memenuhi kebutuhan sosial atau gaya hidup
tertentu. Norma sosial di lingkungan kantor atau masyarakat sekitar juga mendorong
perilaku konsumtif, misalnya tuntutan tampil modis atau mengikuti tren. Persepsi
kontrol perilaku yaitu keyakinan atas kemampuan mengelola keuangan dalam
menghadapi gaya hidup ini ikut menentukan seberapa baik mereka mengelola
pengeluaran dan tabungan mereka. Karena itu, semakin konsumtif gaya hidup,
semakin kuat tekanan terhadap pengelolaan keuangan, sebagaimana tercermin dalam
pengaruh signifikan yang ditemukan dalam penelitian ini.

Kaitan dengan Theory of Behavioral Life-Cycle Hypothesis (BLCH) terletak
pada bagaimana pegawai mengatur konsumsi dan tabungan sepanjang hidup mereka
berdasarkan dorongan psikologis, bukan hanya rasionalitas ekonomi. Teori ini
menjelaskan bahwa individu seringkali tidak mendistribusikan konsumsi secara
optimal antar waktu karena faktor seperti keengganan menabung dan kecenderungan
untuk konsumsi saat ini lebih besar dibandingkan untuk masa depan. Dalam konteks
penelitian ini, gaya hidup konsumtif mencerminkan perilaku konsumsi jangka pendek
yang tinggi, yang pada akhirnya memaksa pegawai untuk melakukan pengelolaan
keuangan yang lebih ketat, terutama ketika sumber dana terbatas. Temuan ini
memperkuat konsep BLCH, bahwa pola pengeluaran dan pengelolaan keuangan
bukan hanya soal kemampuan finansial, melainkan juga dipengaruhi oleh preferensi
perilaku terhadap konsumsi saat ini dibandingkan dengan perencanaan masa depan.

Temuan ini selaras dengan penelitian (Gunawan et al.,, 2020) yang meneliti
pengaruh gaya hidup terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa. Dalam penelitian
tersebut ditemukan bahwa gaya hidup memiliki pengaruh terhadap pengelolaan
keuangan mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Mahasiswa yang
cenderung mengikuti gaya hidup hedonisme, seperti berfoya-foya dan sering
menghabiskan waktu di kafe atau mal, akan menghadapi tantangan dalam mengelola
keuangan mereka (Gunawan et al.,, 2020). Hal ini disebabkan karena kurangnya
pengetahuan mengenai pengelolaan keuangan yang efisien.

2. Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Pengelolaan Keuangan Pegawai Pada
Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kota Makassar

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh
signifikan terhadap pengelolaan keuangan pegawai di Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kota Makassar. Nilai t hitung sebesar -5.076 dengan tingkat
signifikansi 0.030 (lebih kecil dari 0.05) mendukung pernyataan ini. Namun, yang
menarik adalah koefisien literasi keuangan sebesar -9.706. Ini mengindikasikan bahwa
setiap peningkatan satu unit dalam literasi keuangan justru menurunkan pengelolaan
keuangan sebesar 9.706 unit. Temuan ini berlawanan dengan ekspektasi umum bahwa
literasi keuangan yang lebih tinggi seharusnya meningkatkan pengelolaan keuangan.
Interpretasi dari hasil negatif ini bisa beragam. Salah satu kemungkinan adalah bahwa
pegawai dengan literasi keuangan yang lebih tinggi mungkin lebih cenderung
mengambil risiko investasi yang lebih besar atau terlibat dalam perencanaan
keuangan yang lebih kompleks, yang jika tidak dikelola dengan baik, dapat
menyebabkan penurunan dalam pengelolaan keuangan secara keseluruhan.
Kemungkinan lain, hasil ini bisa saja mengindikasikan adanya faktor-faktor lain yang
tidak diukur dalam penelitian ini, yang mempengaruhi hubungan antara literasi
keuangan dan pengelolaan keuangan.

YUME :Journal of Management, 8(2), 2025 | 488



Pengaruh Gaya Hidup dan Literasi Keuangan Terhadap Pengelolaan....

Dalam konteks ini, perlu diperhatikan bahwa pengelolaan keuangan yang baik
melibatkan lebih dari sekadar pengetahuan tentang keuangan. Faktor-faktor seperti
disiplin keuangan, sikap terhadap risiko, dan kemampuan mengelola anggaran juga
berperan penting. Oleh karena itu, meskipun seseorang memiliki literasi keuangan
yang tinggi, jika mereka tidak memiliki disiplin atau sikap yang tepat, mereka
mungkin tetap mengalami kesulitan dalam mengelola keuangan mereka. Kaitan hasil
penelitian dengan Theory of Planned Behavior (TPB) tampak dalam bagaimana literasi
keuangan memengaruhi niat dan perilaku dalam pengelolaan keuangan. Menurut
TPB, perilaku keuangan seseorang dipengaruhi oleh sikap terhadap perilaku tersebut,
norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku. Pegawai yang memiliki literasi
keuangan tinggi mungkin memiliki sikap positif terhadap penggunaan produk-
produk keuangan seperti investasi atau kredit. Namun, jika norma sosial di sekitar
mereka mendorong gaya hidup konsumtif atau pengambilan risiko, serta persepsi
kontrol mereka terhadap pengelolaan risiko tidak cukup kuat, maka keputusan
finansial mereka justru dapat menjadi lebih berisiko dan merusak pengelolaan
keuangan. Ini menjelaskan mengapa dalam penelitian ini ditemukan bahwa
peningkatan literasi keuangan secara mengejutkan berhubungan dengan penurunan
dalam pengelolaan keuangan: perilaku keuangan dipengaruhi bukan hanya oleh
pengetahuan, tetapi juga oleh norma dan kontrol diri.

Menurut Theory of Behavioral Life-Cycle Hypothesis (BLCH), temuan negatif
ini dapat dipahami dari konsep bahwa individu cenderung tidak membuat keputusan
finansial yang optimal sepanjang hidup mereka, bahkan jika mereka memiliki
informasi yang cukup. BLCH menekankan bahwa perilaku konsumsi, tabungan, dan
investasi sangat dipengaruhi oleh faktor psikologis seperti keengganan untuk
menabung, hasrat konsumsi jangka pendek, dan kesulitan dalam menahan diri dari
penggunaan dana saat ini. Pegawai yang lebih paham tentang instrumen keuangan
mungkin merasa lebih percaya diri untuk mengambil keputusan finansial kompleks,
seperti berinvestasi dengan risiko tinggi, yang justru memperburuk kondisi keuangan
mereka jika tidak disertai dengan kontrol perilaku yang baik. Dengan demikian,
literasi keuangan tanpa diimbangi dengan kedisiplinan perilaku dan perencanaan
matang bisa menyebabkan hasil pengelolaan keuangan yang negatif, sesuai dengan
fenomena yang dijelaskan oleh BLCH.

Studi oleh (Pradinaningsih & Wafiroh, 2022) pada ibu rumah tangga
menemukan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap
pengelolaan keuangan. Dalam riset tersebut dijelaskan bahwa pengetahuan akan uang
dapat membantu mengatasi berbagai persoalan keuangan individu dan membuat
individu lebih cermat dalam mengelola keuangan. Namun, penting untuk dicatat
bahwa konteks dan karakteristik sampel dalam penelitian mereka berbeda dengan
penelitian ini, sehingga hasil yang berbeda mungkin saja terjadi.

3. Pengaruh Gaya Hidup Dan Literasi Keuangan Terhadap Pengelolaan Keuangan
Pegawai Pada Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kota Makassar

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan, gaya hidup dan literasi
keuangan memiliki hubungan yang sangat kuat dengan pengelolaan keuangan
pegawai di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Makassar. Hal ini
didukung oleh nilai R sebesar 0.846. Nilai R Square sebesar 0.821 mengindikasikan
bahwa 82.1% variasi dalam pengelolaan keuangan dapat dijelaskan oleh gaya hidup
dan literasi keuangan, sementara sisanya (17.9%) dipengaruhi oleh faktor lain yang
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tidak termasuk dalam model. Konstanta sebesar 21.156 menunjukkan bahwa jika gaya
hidup dan literasi keuangan bernilai nol, maka pengelolaan keuangan diprediksi
sebesar 21.156.

Nilai R yang tinggi (0.846) mengindikasikan bahwa kedua variabel independen
(gaya hidup dan literasi keuangan) secara bersama-sama memiliki kemampuan yang
baik dalam memprediksi variasi dalam pengelolaan keuangan pegawai. Namun, nilai
R Square sebesar 0.821 juga menyiratkan bahwa masih ada faktor-faktor lain di luar
model yang berkontribusi terhadap pengelolaan keuangan pegawai, yang perlu
dieksplorasi lebih lanjut dalam penelitian mendatang.

Kaitan dengan Theory of Planned Behavior (TPB) dalam hasil ini terlihat dari
bagaimana gaya hidup dan literasi keuangan membentuk niat dan perilaku aktual
pegawai dalam mengelola keuangan mereka. Menurut TPB, perilaku keuangan
dipengaruhi oleh sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan perceived behavioral
control. Pegawai dengan gaya hidup tertentu membangun sikap spesifik terhadap
bagaimana mereka membelanjakan dan mengatur keuangan, sementara tingkat
literasi keuangan mereka memengaruhi kontrol persepsi atas keputusan finansial.
Hubungan simultan yang kuat antara gaya hidup dan literasi keuangan terhadap
pengelolaan keuangan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kedua faktor
tersebut bersama-sama menguatkan niat dan perilaku aktual dalam pengelolaan
keuangan, sesuai dengan kerangka TPB yang menekankan pentingnya kombinasi
faktor internal (sikap dan kontrol) dan eksternal (norma sosial).

Berdasarkan Theory of Behavioral Life-Cycle Hypothesis (BLCH), hasil ini

juga dapat dijelaskan dengan pandangan bahwa perilaku keuangan tidak hanya
bergantung pada rasionalitas individu, tetapi juga pada bagaimana mereka secara
psikologis mengalokasikan kekayaan sepanjang hidup. Gaya hidup mencerminkan
preferensi konsumsi saat ini, sedangkan literasi keuangan memberikan kemampuan
untuk memahami konsekuensi dari pilihan tersebut di masa depan. Jika keduanya
berjalan selaras, pegawai dapat mengatur pengeluaran dan tabungan dengan lebih
efektif; namun, jika tidak, meskipun literasi keuangan tinggi, gaya hidup konsumtif
dapat mengurangi pengelolaan keuangan yang baik. Temuan kuat dalam penelitian
ini, yang menunjukkan bahwa kombinasi keduanya berkontribusi signifikan terhadap
pengelolaan keuangan, mengonfirmasi bahwa dalam konteks perilaku keuangan
nyata, baik faktor psikologis (gaya hidup) maupun kognitif (literasi) harus
dipertimbangkan bersama-sama sebagaimana dijelaskan dalam BLCH.
Penelitian oleh (Putri & Lestari, 2019) menemukan bahwa gaya hidup dan literasi
keuangan secara simultan berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan tenaga kerja
muda di Jakarta. Hal ini sejalan dengan temuan dalam penelitian ini, yang
menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut memiliki peran penting dalam
mempengaruhi pengelolaan keuangan. Namun, penelitian (Putri & Lestari, 2019)
dilakukan pada tenaga kerja muda di Jakarta, yang mungkin memiliki karakteristik
dan konteks yang berbeda dengan pegawai di Dinas Kependudukan dan Pencatatan
Sipil Kota Makassar

SIMPULAN

A. Kesimpulan
1. Pengaruh Gaya Hidup terhadap Pengelolaan Keuangan
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Gaya hidup memiliki pengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan
pegawai di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Makassar. Dengan
koefisien regresi positif sebesar 7.024 dan tingkat signifikansi 0.018 (<0.05), dapat
disimpulkan bahwa semakin tinggi gaya hidup pegawai, maka semakin besar
pengaruhnya terhadap pengelolaan keuangan mereka, baik dalam konteks
perencanaan yang lebih baik maupun pengeluaran yang lebih tinggi.

2. Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Pengelolaan Keuangan
Literasi keuangan memiliki pengaruh signifikan tetapi dengan arah negatif
terhadap pengelolaan keuangan pegawai. Nilai koefisien regresi sebesar -9.706
menunjukkan bahwa peningkatan literasi keuangan justru dapat menyebabkan
penurunan pengelolaan keuangan, kemungkinan karena adanya faktor lain
seperti sikap terhadap risiko atau pola investasi yang kurang bijak.

3. Pengaruh Simultan Gaya Hidup dan Literasi Keuangan terhadap Pengelolaan
Keuangan
Secara simultan, gaya hidup dan literasi keuangan memiliki hubungan yang
sangat kuat terhadap pengelolaan keuangan dengan nilai R sebesar 0.846 dan R
Square sebesar 0.821. Artinya, 82.1% variasi dalam pengelolaan keuangan dapat
dijelaskan oleh kedua variabel ini, sementara 17.9% dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

B. Saran

1. Meningkatkan Kesadaran akan Pengelolaan Keuangan
Pegawai di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Makassar perlu
diberikan edukasi mengenai pentingnya pengelolaan keuangan yang sehat,
terutama dalam mengontrol pengeluaran yang dipengaruhi oleh gaya hidup agar
tidak berlebihan dan tetap sesuai dengan pendapatan mereka.

2. Pelatihan Literasi Keuangan yang Lebih Aplikatif
Mengingat literasi keuangan memiliki pengaruh negatif dalam penelitian ini,
diperlukan pendekatan yang lebih praktis dalam pelatihan keuangan, seperti
perencanaan anggaran, strategi investasi yang aman, serta pengelolaan utang
yang efektif agar pegawai dapat mengoptimalkan literasi keuangan mereka secara
lebih baik.

3. Penelitian Lanjutan dengan Variabel Tambahan
Untuk memahami lebih dalam faktor-faktor yang mempengaruhi pengelolaan
keuangan pegawai, penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan variabel
tambahan seperti tingkat pendapatan, status perkawinan, dan jumlah tanggungan
keluarga guna mendapatkan hasil yang lebih komprehensif
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	PENDAHULUAN
	1)  Gaya hidup mencakup pola, perilaku, dan kebiasaan yang menentukan cara individu mengatur keseharian dan pengeluarannya.
	2) Literasi keuangan adalah tingkat pemahaman individu terhadap konsep dasar keuangan seperti pengelolaan anggaran, investasi, dan tabungan.
	3) Pengelolaan keuangan pegawai mengacu pada kemampuan individu dalam merencanakan, mengalokasikan, dan mengendalikan sumber daya keuangan secara efisien.

